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ABSTRAK 

Luka bakar marupakan kecelakaan yang sering terjadi pada kehidupan sehari-hari akibat sentuhan 

kontak langsung kulit dengan sumber panas atau api seperti terkena bahan kimia, listrik, air panas 

atau benda panas yang sengaja ataupun tidak disengaja. Luka bakar dapat diberikan obat oral 

ataupun topikal, tetapi penggunaan obat secara terus-menerus mengakibatkan efek samping. Maka 

diperlukan untuk mengobati dan mencegah akibat efek samping obat, salah satu alternatif yang dapat 

digunakan tanaman herbal yaitu lidah buaya (Aloe vera) yang memiliki berbagai zat aktif sebagai 

penyembuhan luka bakar seperti senyawa saponin, tanin, flavonoid, alkaloid. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas sediaan krim ekstrak etanolik lidah buaya (Aloe vera) terhadap waktu 

penyembuhan luka bakar pada kelinci. Jenis penelitian yang digunakan yaitu  Labolatory 

Experimental dengan lima kelompok perlakuan yaitu formulasi 10%, 15% dan 20%, kontrol negatif 

dan kontrol positif. Kelompok perlakuan menggunakan hewan uji kelinci sebanyak 3 ekor. Uji 

karakteristik sediaan krim dianalisis secara deskriptif kemudian diameter luka bakar dan 

peresnentase penyembuhan dianalisis menggunakan one-way Anova. Hasil penelitian menunjukkan 

sediaan krim ekstrak etanolik lidah buaya dengan kosentrasi 10%, 15% dan 20% memenuhi standar 

stabilitas fisik. Pada presentase penyembuhan luka bakar menunjukkan bahwa sediaan krim 

memberikan pengaruh terhadap penyembuhan luka. Krim dengan konsentrasi 20% memiliki efek 

penyembuhan paling besar dengan persentase penyembuhan 93,13% dibandingkan dengan 

konsentrasi 10% dan 15% dengan persentase 77,56% dan 83,75%  namun lebih kecil dibandingkan 

kontrol positif yaitu 95,25%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat efektivitas sediaan krim 

ekstrak etanolik lidah buaya terhadap waktu penyembuhan luka bakar yang paling efektif yaitu pada 

konsentrasi 20%. 

Kata Kunci: Luka Bakar, Kulit, Lidah Buaya, Formulasi Sediaan Krim Dan Kelinci. 

 

ABSTRACT 

Burns are incidents that frequently happen in daily life as a result of direct skin contact with a heat 

or fire source, such as accidentally or purposely coming into contact with hot items, chemicals, 

electricity, or hot water. Oral or topical medications can be applied to burns, however prolonged 

usage of the medicine may have negative side effects. Aloe vera is one herbal plant that can be used 

as an alternative to medication in order to treat and avoid drug side effects. Aloe vera contains 

several active ingredients that can help heal burns, including tannins, saponins, flavonoids, and 

alkaloids. This research objective was to determine the effectiveness of aloe vera ethanolic extract 

cream preparations on the recovery of burn injury in rabbits. The research type used was Laboratory 

Experimental with five treatment groups, namely 10%, 15%, and 20% formulations, negative 

control, and positive control. The treatment group used 3 rabbit test animals. After a descriptive 

analysis of the test parameters of the cream preparations, a one-way Anova was used to examine 

the burn wound diameter and recovery percentage. The study's findings demonstrated that the 10%, 

15%, and 20% ethanolic aloe vera extract cream mixture complied with requirements for physical 
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stability. The percentage of burn wound recovery demonstrates how the cream's preparation affects 

the recovery process. The cream containing 20% had the highest recovery percentage (93.13%) 

when compared to concentrations of 10% and 15%, which had percentages of 77.56% and 83.75%, 

respectively, but were lower than the positive control (95.25%). The study's findings indicate that 

the ethanolic aloe vera extract cream preparation, namely at a concentration of 20%, is beneficial 

for encouraging burn wound recovery. 

Keywords : Burns, Skin, Aloe Vera, Cream Formulations And Rabbits.  

 

PENDAHULUAN 

Kulit merupakan organ tubuh manusia yang sangat penting karena terletak pada bagian 

luar tubuh yang berfungsi untuk menerima rangsangan seperti sentuhan, rasa sakit, dan 

pengaruh lainnya dari luar (Putri et al., 2018). Kulit dengan luka bakar akan mengalami 

kerusakan pada epidermis, dermis maupun jaringan subkutan tergantung faktor penyebab 

dan lamanya kulit kontak dengan penyebab (Iskandar et al., 2021). 

        Luka bakar adalah kecelakaan yang terjadi pada kehidupan sehari hari terjadi 

akibat sentuhan  kontak langsung kulit dengan sumber panas atau api  seperti terkena api 

bahan kimia, listrik, air panas atau benda panas yang disengaja ataupun tidak disengaja 

(Ingka, 2020) 

World  Health Organization (WHO) 2020 memperkirakan terdapat 265.000 kematian 

yang terjadi setiap tahunnya (Christie et al., 2018). Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar 

(RISKEDES) 2018 di indonesia terdapat 1,3% prevalensi luka bakar dan prevalensi tertinggi 

terjadi pada usia 6 tahun dan lansia (Kemenkes RI, 2018). Umumnya luka bakar dapat 

sembuh  dengan sendirnya, namun luka bakar bisa mengalami kegagalan jika ada faktor 

yang menghambat sehingga luka yang awalnya biasa saja menjadi lebih parah untuk proses 

penyembuhan (Mahmudah et al., 2021).  

Penanganan luka bakar secara alami dapat dilakukan dengan menggunakan air 

mengalir, karena air dapat membantu untuk mengilangkan rasa panas pada kulit. Luka bakar 

juga dapat diberikan secara topikal atau oral. Pengunaan obat tersebut diantaranya Moist 

Exposed Burn Ointment (MEBO), silver sulfadiazine, bioplacenton gel, krim betadine dan 

antibiotik.  Namun penggunaan obat kimia secara terus menerus dapat menyebabkan efek 

samping obat. Untuk itu diperlukan alternatif lain yang dapat digunakan dalam pengobatan 

luka bakar yaitu dengan menggunakan tumbuhan herbal (Laguliga et al., 2021). 

Salah satu tanaman yang efektif sebagai penyembuhan luka bakar adalah lidah buaya 

(Aloe vera) yang merupakan tanaman yang termasuk dalam famili Liliaceae yang tumbuh 

dengan mudah di daerah panas dan gersang. Jaringan lendir yang ada di bagian tengah daun 

pada tanaman ini atau yang disebut juga gel lidah buaya digunakan untuk berbagai kosmetik 

dan aplikasi medis. Pada bagian tepi daun menghasilkan lateks pahit dan berwarna kuning 

(Novyana dan Susianti, 2016). Tanaman ini umumnya digunakan masyarakat sebagai 

penyembuhan untuk luka ringan  dan luka bakar. Lidah buaya mengandung  saponin, tanin, 

flavonoid, alkaloid (Rahmi et al., 2018). Lidah buaya memiliki sifat farmakologi yaitu 

seperti glutathione perixodase dan superoksida dismutase dan berperan sebagai anti 

inflamasi, antiarthiritis, antibakteri, antijamur dan memiliki sifat hiploglikemik (Anna, 

2022). Untuk meningkatkan efektivitas dalam pemanfaatan potensi ekstrak atanolik lidah 

buaya pada penggunaan topikal, maka dibuat dalam bentuk sediian. Salah satu sediaan 

topikal yang baik digunakan untuk mengatasi luka bakar yaitu bentuk sediaan krim 

(Chemistry, 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Jenis penelitian yang digunakan Laboratory Experimental. Dimana penelitian 

akan dilakukan di laboratorium S1 Farmasi Universitas Asiyah Pringsewu dengan 
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menggunakan hewan kelinci sebanyak 3 ekor. Rancangan yang digunakan adalah rancangan 

post test control group design, penelitian yang melakukan pengamatan terhadap kelompok 

kontrol dan kelompok perlakuan sesudah dilakukan penginduksian  pada hewan uji.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei- juli dilakukan dibeberapa laboratorium 

diantaranya adalah Determinasi dilakukan di laboratorium Botani Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung. Kaji etik dilakukan di  universitas Aisyah 

Pringsewu  Pembuatan krim dan uji stabilitas fisik dilaksanakan di universitas Aisyah 

Pringsewu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dengan mematuhi prosedur etical clearance untuk memastikan 

hewan uji diperlakukan secara baik dan etis. Semua perlakuan dalam penelitian ini diawasi 

untuk menjamin bahwa penggunaan hewan uji sesuai dengan standar etik, tanpa adanya 

perlakuan yang menyakiti atau tidak pantas. 

Penelitian ini menggunakan tanaman lidah buaya (Aloe vera (L.) Burm.f) yang telah 

melalui proses determinasi untuk memastikan keaslian dan validitasnya. Tanaman diperoleh 

dari Desa Tambahrejo, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu, Lampung. 

Determinasi dilakukan dengan merujuk pada klasifikasi Cronquist (1981) untuk 

mengidentifikasi spesies secara akurat. 

Proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol. 

Sebelum diekstraksi, daun lidah buaya dicuci, dipotong kecil, dan dikeringkan di bawah 

sinar matahari yang ditutupi kain hitam untuk menghindari degradasi senyawa aktif. Setelah 

kering, simplisia dihancurkan menjadi serbuk halus dan diekstraksi dengan pelarut etanol. 

Ekstraksi menghasilkan rendemen sebesar 16,85%. 

Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak lidah buaya mengandung 

senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin. Flavonoid terdeteksi dengan warna jingga, 

alkaloid dengan reaksi dragendorff, saponin dengan pembentukan buih stabil, dan tanin 

dengan endapan putih. Senyawa-senyawa ini dikenal memiliki manfaat dalam proses 

penyembuhan luka, seperti mempercepat regenerasi sel dan mengurangi inflamasi 

Ekstrak etanolik lidah buaya diformulasikan menjadi sediaan krim topikal dengan 

konsentrasi 10%, 15%, dan 20%. Krim ini dipilih karena stabilitasnya yang baik, mudah 

diaplikasikan, dan nyaman digunakan. Formulasi ini dirancang untuk memastikan 

efektivitas senyawa aktif dalam proses penyembuhan luka bakar. 

Evaluasi organoleptik menunjukkan bahwa krim memiliki bentuk setengah padat 

dengan aroma khas lidah buaya. Warna krim bervariasi sesuai dengan konsentrasi ekstrak, 

mulai dari kuning muda hingga kuning kecokelatan. Semua formulasi menunjukkan 

homogenitas yang baik, tanpa adanya butiran, sehingga memastikan pencampuran yang 

sempurna antara bahan aktif dan dasar krim 

Uji daya lekat menunjukkan hasil yang memenuhi syarat, dengan waktu lekat krim 

yang cukup lama, memungkinkan penyerapan zat aktif secara optimal. Daya lekat formulasi 

meningkat seiring dengan konsentrasi ekstrak, menunjukkan bahwa konsentrasi lebih tinggi 

dapat memberikan hasil yang lebih baik dalam melekat pada kulit. 

Daya sebar krim lidah buaya menunjukkan hasil yang sesuai dengan standar. Semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak, daya sebarnya sedikit menurun, tetapi tetap berada dalam rentang 

yang dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa krim dapat diaplikasikan dengan mudah 

tanpa mengurangi efektivitasnya. 

Uji pH menunjukkan bahwa semua formulasi memiliki tingkat keasaman yang aman 

untuk kulit, yaitu berkisar antara 5 hingga 6. Nilai pH ini memastikan bahwa krim tidak 

akan menyebabkan iritasi pada kulit dan dapat digunakan secara aman untuk sediaan 
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topikal. 

Uji viskositas menunjukkan bahwa semua formulasi memiliki konsistensi yang baik, 

dengan nilai viskositas yang meningkat seiring dengan konsentrasi ekstrak. Hal ini 

memastikan bahwa krim memiliki tekstur yang sesuai untuk diaplikasikan dan tidak mudah 

mengalir saat digunakan. 

Uji tipe krim menunjukkan bahwa semua formulasi merupakan emulsi minyak dalam 

air (M/A), yang cocok untuk sediaan topikal karena mudah dicuci dengan air dan nyaman 

digunakan. Tipe emulsi ini memastikan bahwa krim memiliki stabilitas yang baik dan sesuai 

untuk aplikasi luar. 

Uji iritasi menunjukkan bahwa tidak ada tanda-tanda eritema atau edema pada kulit 

kelinci yang digunakan sebagai hewan uji. Hal ini menunjukkan bahwa semua formulasi 

krim aman digunakan tanpa menyebabkan efek samping pada kulit. 

Hasil pengamatan diameter luka bakar menunjukkan bahwa krim ekstrak lidah buaya 

memiliki efektivitas dalam mempercepat penyembuhan luka. Diameter luka semakin 

mengecil seiring dengan penggunaan krim, terutama pada konsentrasi 20%, yang 

menunjukkan hasil terbaik dibandingkan kontrol negatif. 

Persentase penyembuhan luka bakar juga menunjukkan bahwa formulasi krim dengan 

konsentrasi 20% memiliki efektivitas yang hampir setara dengan kontrol positif (krim 

betadine). Konsentrasi 10% dan 15% juga menunjukkan hasil yang baik, meskipun 

persentasenya lebih rendah dibandingkan konsentrasi 20%. 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen, 

sehingga dapat dilakukan analisis lebih lanjut menggunakan uji one-way ANOVA. Analisis 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam efektivitas penyembuhan luka antara 

kelompok perlakuan, dengan nilai signifikan <0,05. 

Uji lanjutan Tukey HSD menunjukkan bahwa konsentrasi krim lidah buaya 20% 

secara signifikan lebih efektif dibandingkan dengan kontrol negatif dan konsentrasi yang 

lebih rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa krim lidah buaya memiliki potensi sebagai 

sediaan topikal yang efektif untuk mempercepat penyembuhan luka bakar.  

 

KESIMPULAN 

Pada hasil peineilitian stuidi eifeiktivitas formuilasi seidiaan krim eikstrak eitanolik lidah 

buiaya (Aloei veira) teirhadap peinyeimbuihan luika bakar pada keilinci (Orytolaguis cuinicuiluis) 

dapat disimpuilkan bahwa  

1. Eikstrak eitanolik lidah buiaya dapat diformuilasikan dalam seidiaan krim deingan 

dibuiktikan seicara karakteiristik ataui eivaluiasi seidiaan seipeirti pada uiji organoleiptik, 

homogenitas, uiji daya leikat, uiji daya seibar, uji pH, viskositas, dan iritasi uiji tipei krim. 

Peineilitian ini pada eivaluiasi seidiaan meimeinuihi syarat seidiaan krim teirseibuit. 

2. Pada seidiaan krim eikstrak eitanolik lidah buiaya (Aloei veira) meimiliki eifeiktivitas 

peinyeimbuihan luika bakar pada keilinci (Orytolaguis cuinicuiluis) deingan konseintrasi 20% 

meimiliki eifeik peinyeimbuihan yang paling besar dengan persentase penyembuhan 93,13% 

dibandingkan dengan konsentrasi 10% dan 15% dengan persentase 83,75% dan 77,5%. 
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